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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
Pesantren dari sisi historis lahir dari rakyat.Bruinessen 
menuturkan bahwa Institusi ini tumbuh berakar kuat dari 
budaya masyarakat, jauh sebelum Indonesia 
merdeka.1Namun, dalam perkembangannya, pesantren 
kini lebih banyak sibuk dengan urusan administrasi harian, 
bikrokrasi pendidikan formal, dan bahkan berhubungan 
erat dengan politik.2Akhirnya, tidak sedikit pesantren yang 
cenderung eksklusif dan jauh dari kehidupan masyarakat. 
Hal berbeda telah ditunjukkan oleh Pesantren Rakyat 
yang berpusat di Sumberpucung Malang.Pesantren Rakyat 
ini dinobatkan sebagai Model Posdaya Terbaik Pertama 
                                                          
1Martin van Bruinessen, “Pesantren and kitab kuning: Continuity 
and change in  a tradition of religious learning”, in: Wolfgang 
Marschall (ed.), Texts from the Islands: Oral and Written Traditions of 
Indonesia and the Malay World [=Ethnologica Bernensia, 4], Berne: The 
University of Berne Institute of Ethnology, 1994, pp. 121-146. 
2Saidin Ernas dan Ferry Muhammadsyah Siregar, “Dampak 
Keterlibatan Pesantren dalam Politik: Studi Kasus Pesantren di 
Yogyakarta,” Kontekstualita, Vol. 25, No. 2, 2010, h. 195-224. 
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tingkat nasional 2015.3Pesantren yang dipimpin oleh Ustad 
Abdullah Sam ini dalam waktu sekitar tujuh tahun telah 
sukses merubah masyarakat Sumberpucung Malang yang 
gemar maksiat dan berekonomi terbatas menjadi 
masyarakat yang religius dan berekonomi kuat.Salah satu 
resepnya adalah penguatan mutu keluarga dalam 
masyarakat. Pesantren Rakyat yang didirikan pada tanggal 
25 Juni 2008 ini menggagas pemberdayaan masyarakat 
berbasis kearifan lokal (local wisdom)dan melayani segenap 
lapisan rakyat dengan menjunjung tinggi nilai budaya 
rakyat.4Prestasi Pesantren Rakyat yang telah diraih 
menunjukkan bahwa Pesantren Rakyat merupakan satu 
strategi yang tepat dalam pemberdayaan masyarakat dan 
keluarga. 
Buku ini menggunakan teori Manajemen Mutu 
Terpadu sebagai alat analisis terhadap gerakan 
peningkatan mutu keluarga yang dilakukan oleh Pesantren 
Rakyat di Jawa Timur.Pesantren ini yang awalnya 
tergolong sederhana dalam mendampingi masyarakat 
diawali dengan pendirian Taman Pendidikan Al-Qur’an 
dan program bagi hasil ternak kambing, kini sudah akrab 
menggunakan peranti teknologi canggih dalam 
mendukung program pendampingan 
keluarga.Seperangkat alat musik modern, internetisasi, 
                                                          
3http:       //radarmalang.co.id/abdullah-sam-peraih-penghargaan-
tingkat-nasional-pemberdayaan-masyarakat-10836.htm, diakses 1 
Maret 2015. 
4Mufidah, Ch., “Pesantren Rakyat: Perhelatan Tradisi Kolaboratif 
Kaum Abangan dengan Kaum Santri Pinggiran di Desa 
Sumberpucung Kabupaten Malang Jawa Timur,” Jurnal  eL-Harakah, 
Vol 14 No 1, Tahun 2012. 
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pendirian stasiun radio, dan berkolaborasi dengan Bank 
UMKM Jawa Timur adalah beberapa contoh gebrakan 
yang dilakukan pesantren ini.Berbagai program 
pendampingan keluarga pun dilakukan untuk 
menciptakan keluarga sakinah.Keberhasilan merubah 
kebiasaan masyarakat yang berbudaya marginal menjadi 
masyarakat bermutu merupakan satu fenomena yang 
menarik. Oleh sebab itu, nilai-nilai mutu di balik 
keberhasilan Pesantren Rakyat di Jawa Timur, terutama 
tiga pesantren rakyat utama,  yang dihubungkan dengan 
pembentukan keluarga bermutu layak untuk dicermati 
lebih mendalam. 
Fokus tulisanini  adalah ingin mendeskripsikan alasan  
Pesantren Rakyat memfokuskan diri pada kegiatan 
pendampingan masyarakat. Selain itu, tulisan ini juga 
fokus kepada metode yang digunakan Pesantren Rakyat 
merevitalisasi peran pesantren dalam meningkatkan mutu 
keluarga.Terakhir, revitalisasi Pesantren Rakyat yang 
dilakukan dalam peningkatan mutu keluargaditinjau dari 
Teori Manajemen Mutu Terpadu. 
Buku ini membidik peran Pesantren Rakyat di Jawa 
Timur dalam peningkatan mutu keluarga. Karena luasnya 
wilayah dan banyaknya Pesantren Rakyat di Jawa Timur, 
maka penelitian ini dibatasi pada tiga Pesantren Rakyat 
yang menonjol, yaitu Pesantren Rakyat al-Amin 
Sumberpucung, Pesantren Rakyat Mambaul Hikam 
Kedungkandang, Pesantren Rakyat al-Ridho Ponorogo. 
Dipilihnya ketiga pesantren rakyat ini karena Pesantren 
Rakyat al-Amin Sumberpucung adalah pesantren rakyat 
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induk5 sedangkan Pesantren Rakyat Mambaul Hikam 
Kedungkandang dan Pesantren Rakyat al-Ridho Ponorogo 
adalah pesantren rakyat cabang yang sudah berhasil 
mengembangkan pola pesantren rakyat dengan ciri khas 
masing-masing. 
Selain itu, karena luasnya bidang garapan pesantren 
rakyat dalam pemberdayaan masyarakat, maka bahasan 
buku ini dibatasi pada kegiatan pesantren rakyat dalam 
pendampingan keluarga untuk mewujudkan keluarga 
berkualitas.Misalnya, kegiatan pendampingan mediasi bagi 
pasangan suami-istri bermasalah, peningkatan mutu 
                                                          
5Pesantren Rakyat di Jawa Timur berawal dari Pesantren Rakyat 
yang diberi nama Al-Amin terletak di sebuah desa bernama 
Sumberpucung yang berada di sebelah selatan ibukota Kabupaten 
Malang. Heteroginitas menjadi salah satu ciri di desa ini, baik tingkat 
pendidikan, tingkat sosial ekonomi, maupun pekerjaan.Selain itu, 
masyarakat desa akrab dengan pemandangan kemaksiatan seperti 
judi, mabuk-mabukan, perselingkuhan, penginapan gelap, dan 
prostistusi.Wilayah seperti itulah tempat kelahiran Pesantren Rakyat, 
di wilayah prostitusi terbesar di Kab Malang.Ide pendirian Pesantren 
Rakyat terbersit dalam pemikiran Abdullah sejak tahun 
1998.Kepribadian pendidikan dan ekonomi masyarakat desa menjadi 
fokus perhatian yang memerlukan pemikiran solutif.Saat itu, 
Abdullah masih menjadi salah satu santri muda di salah satu pondok 
pesantren. Kemudian ia melanjutkan studi di IAIN, dan melahirkan 
Pesantren Rakyat pada tahun 2008.5Hingga tahun 2015, pesantren 
Rakyat berkembang pesat dan mendapat respon positif dari berbagai 
pihak, antara lain kampus, instansi pemerintah hingga instansi 
perbankan.Pesantren ini telah menjadi salah satu pesantren unik 
yang kini menjadi rujukan banyak orang.Tidak kurang dari 200 
rombongan berkunjung dan belajar ke Pesantren Rakyat 
Sumberpucung. 
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pendidikan anak, serta rehabilitasi anak putus sekolah dan 
korban kecanduan narkoba. 
Buku ini bertujuan untuk menggali keunikan 
Pesantren Rakyat dalam meningkatkan mutu keluarga 
dengan teori manajemen mutu terpadu sebagai pisau 
analisisnya.Pesantren Rakyat dapat dikatakan sebagai 
genre baru pesantren yang fokus dan terlibat langsung 
dalam pemberdayaan masyarakat, khususnya di bidang 
pendidikan, ekonomi, dan keluarga sakinah.Berbagai 
program peningkatan kualitas pemahaman agama yang 
dikolaborasi dengan peningkatan kualitas keluarga dan 
ekonomi masyarakat menjadikan Pesantren Rakyat terasa 
spesial. Meskipun pesantren ini belum mengenal secara 
dekat konsep manajemen mutu terpadu, mereka terbukti 
telah melakukan beberapa prinsip manajemen mutu, 
seperti memperhatikan kepuasan pelanggan, perbaikan 
proses secara berkesinambungan, dan keterlibatan total 
seluruh elemen dalam menciptakan keluarga 
sakinah.6Itulah alasan utama pemilihan manajemen mutu 
terpadu sebagai alat analisis. 
Ketika Pesantren Rakyat semakin terasa manfaatnya, 
sudah barang tentu sistem Pesantren Rakyat yang digagas 
perlu untuk disebarluaskan ke tempat-tempat lain yang 
ingin memberdayakan masyarakat secara alami.Saat ini, 
sudah tercatat 22 Pesantren Rakyat yang menyebar di 
berbagai wilayah tanah air, khususnya Jawa Timur.7 Tidak 
                                                          
6 Arthur Tenner dan Irving J. DeToro, Total Quality Management, Three 
Steps to Continuous Improvement, (Massachusetts: Addison-Wesley 
Publishing Company, Inc., 1992), h. 32-33. 
7http://edukasi.kompasiana.com/2014/02/26/pesantren-rakyat-telah-
berdiri-22-titik-di-jawa-timur-637827.html, diakses 1 Februari  2016. 
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menutup kemungkinan bahwa Pesantren Rakyat menjadi 
motor penggerak pemberdayaan masyarakat, khususnya 
dalam peningkatan mutu keluarga, yang layak 
diperhitungkan di Jawa Timur.  Pesantren ini diharapkan 
mampu menjadi satu model pesantren yang merakyat 
namun tidak meninggalkan kualitas layanan untuk 
masyarakat. 
Secara teoritis, buku ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi positif tentang deskripsi pesantren 
yang berperan penuh dalam pemberdayaan masyarakat, 
khususnya dalam hal peningkatan mutu keluarga.Ketika 
teori manajemen mutu terpadu digunakan dalam 
penelitian ini, diharapkan bahwa nilai-nilai manajemen 
mutu terpadu dapat ditemukan dalam pelaksanaan 
pendampingan keluarga. Dengan demikian, nilai 
manajemen mutu terpadu telah mewarnai gerakan 
pendampingan keluarga di Pesantren Rakyat dapat 
menjadi inspirasi penerapannya di lembaga masyarakat 
lain yang tidak berorientasi profit. 
Secara praktis, buku ini dapat memberikan kontribusi 
nyata sebagai acuan pembentukan keluarga bermutu 
berbasis kekuatan rakyat sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh Pesantren Rakyat.Masyarakat dapat mengambil 
beberapa keunikan Pesantren Rakyat ini dan dapat 
menerapkannya ke dalam lingkungan mereka masing-
masing sesuai dengan situasi dan kondisi.Pesantren Rakyat 
memiliki kelebihan yang dapat mengisi kekosongan yang 
belum banyak diperankan pondok pesantren.Pertama,  
Pesantren Rakyat menyatu dengan ritme rakyat. Oleh 
sebab itu, gaya dakwahnya tidak menggunakan simbul 
simbul Islam ketat, namun lebih longgar dan  bersahabat. 
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Kedua, Pesantren Rakyat memberikan pembinaan 
pendampingan keluarga secara intensif, di samping 
kegiatan pendampingan yang lain. Ketiga, Pesantren 
Rakyat ini telah bekerja sama dengan posdaya dan berhasil 
menjadi posdaya terbaik tingkat nasional. 
Akhirnya, buku ini diharapkan bermanfaat bagi 
beberapa pihak.Di antaranya adalah sebagai berikut. 
1. Bagi pemerintah, khususnya pemerintah propinsi Jawa 
Timur, buku ini dapat menjadi bahan acuan untuk 
meningkatkan mutu keluarga dalam penguatan 
masyarakat, khususnya dengan melakukan revitalisasi 
peran pondok pesantren yang jumlahnya sangat 
banyak. 
2. Bagi pondok pesantren, buku ini dapat menjadi 
inspirasi untuk mengembalikan fungsi pesantren 
sebagai pendamping masyarakat, khususnya dalam hal 
peningkatan mutu keluarga. 
3. Bagi masyarakat, buku ini dapat mendorong 
masyarakat untuk lebih mandiri dan bermutu dalam 
mewujudkan masyarakat yang kuat dengan dukungan 
pondok pesantren. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, buku ini dapat menjadi bahan 
awal untuk penelitian yang mengambil topik tentang 
pesantren rakyat atau peran pondok pesantren di era 
modern. 
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BAB VI  
PENUTUP 
 
 
Dari pembahasan sebelumnya ini dapat disimpulkan 
beberapa temuan menarik sebagai berikut. 
Pertama, alasan Pesantren Rakyat di Jawa Timur 
memfokuskan diri pada kegiatan pendampingan 
masyarakat adalah karena sejak awal berdirinya, pesantren 
rakyat sudah mentahbiskan dirinya sebagai pesantren yang 
menyatu dengan rakyat. Hal ini dapat dilihat dalam 
piagam pendiriannya yang ditulis langsung oleh sang 
pendiri sekaligus penggagasnya. 
Kedua, cara Pesantren Rakyat di Jawa Timur 
merevitalisasi peran pesantren dalam meningkatkan mutu 
keluarga cukup variatif. Diantaranya adalah dengan cara 
penguatan mental remaja, pendampingan di bidang 
hukum, pendampingan terhadap keluarga rawan, 
pendampingan masalah kejiwaan,  dan pendampingan 
memotivasi anak-anak putus sekolah.  
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Ketiga, revitalisasi Pesantren Rakyat di Jawa Timur 
dalam peningkatan mutu keluarga ditinjau dari Teori 
Manajemen Mutu Terpadu dapat dikatakan cukup 
maksimal. Meskipun dengan gaya yang berbeda, pesantren 
rakyat telah mampu melakukan tiga unsur manajemen 
mutu dengan baik, yakni pelayanan pelanggan, perbaikan 
terus menerus, dan keterlibatan total. Dalam hal pelayanan 
pelanggan, pesantren rakyat terbuka untuk membantu 
siapa saja yang membutuhkan bantuan.Masalah yang 
dihadapi pelanggan, dalam hal ini masyarakat, cukup 
beragam.Masalah ekonomi sering mendominasi, lalu 
masalah agama, hingga masalah psikologi.Kemudian, 
dalam hal perbaikan terus menerus, pesantren rakyat 
secara kontinyu melakukan terobosan-terobosan baru, 
seperti pengenalan internet kepada masyarakat, pendirian 
stasiun radio, pendirian sanggar budaya, penguatan bahasa 
asing, sampai pengembangan pojok keluarga.Terakhir, 
dalam hal keterlibatan total, pesantren rakyat dari awal 
sudah melibatkan seluruh elemen, dari unsur keluarga 
pendiri pesantren rakyat, tetangga, pejabat, hingga kampus 
pun aktif dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat. 
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